
Thresia Oei (5040247). Hubungan antara Pengetahuan Kesehatan 
Reproduksi dengan Sikap terhadap Premarital Sex. Skripsi Program Gelar 
Sarjana Strata I. Surabaya Fakultas Psikologi Universitas 
Surabaya,Laboratorium Psi. Perkembangan (2008). 

INTISARI 

Remaja dengan segala perubahan yang dialaminya secara biologis, 
kognitif dan sosial emosional, mendorong mereka untuk melakukan premarital 
sex. Premarital sex adalah hubungan kelamin yang dilakukan oleh wanita dan pria 
sebelum adanya ikatan resmi (menikah) atau dalam istilah asing disebut dengan 
premarital sexual intercourse (Sahly, 1997). Munculnya perilaku dikarenakan 
adanya sikap terhadap suatu obyek. Berdasarkan atas pengetahuan yang dimiliki, 
maka terdapat perbedaan sikap antara setiap orang walaupun obyek yang dihadapi 
sama (Walgito 1983). Hasil survey awal menunjukkan sikap kedua remaja 
berbeda walaupun memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang 
sama.Pengetahuan kesehatan reproduksi merupakan informasi mengenai kondisi 
reproduksi seseorang yang sehat berkaitan dengan kondisi fisik, psikis, dan sosial. 
(Mohamad, 1998). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan kesehatan reproduksi dan sikap terhadap premarital sex. Penelitian 
ini bersifat kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I dan 
II SMU YPPI-1 Surabaya sejumlah 120 orang. Data diperoleh dengan 
menggunakan angket. Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Rank Order 
Spearman dari Spearman. 

Berdasarkan hasil penelitian uji korelasi Spearman, diketahui bahwa hasil 
tidak signifikan (p = 0,939 > 0,05), dengan demikian hipotesis dari penelitian 
ditolak, berarti tidak ada hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi 
dengan sikap terhadap premarital sex. Dikarenakan ada faktor-faktor lain yang 
lebih berpengaruh terhadap premarital sex, selain pengetahuan kesehatan 
reproduksi. Faktor-faktor tersebut adalah: Perubahan sikap dan opini masyarakat, 
pengaruh media massa, pengalaman pribadi, figur yang dianggap penting, emosi 
dalam diri remaja. 
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